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RINGKASAN 

 

Tindak Tutur Permintaan dan Penolakan pada Masyarakat Madura di 

Kabupaten Lumajang; Ani Novia, 090110201045; 2013; 121 halaman; Jurusan 

Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Jember. 

 

 Tindak tutur permintaan dan penolakan merupakan retorika yang 

menginginkan respon mitra tutur untuk melakukan sesuatu dengan maksud tuturan. 

Permintaan merupakan bagian bentuk imperatif yang terkesan lebih halus, sedangkan 

penolakan merupakan suatu reaksi mitra tutur untuk memenuhi keinginan penutur. 

Dalam menyampaikan sebuah maksud tuturan, masyarakat Madura memiliki strategi 

yang berbeda dengan masyarakat yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui unsur kebahasaan atau modus tuturan yang digunakan masyarakat 

Madura dalam tindak tutur permintaan dan penolakan, beserta fungsi pragmatik 

dalam tindak tutur permintaan dan penolakan.  

Metode pada penelitian ini digunakan tiga tahapan, yaitu: tahap penyediaan 

data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data 

digunakan metode simak dengan teknik dasarnya adalah teknik sadap, teknik Simak 

Bebas Libat Cakap (SBLC), teknik rekam dan catat sebagai teknik lanjutan. Data 

yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan metode simak, maka data diperoleh 

dengan menggunakan metode introspektif. Dalam tahap analisis data, peneliti 

menggunakan metode padan pragmatik dengan teknik dasar yang digunakan teknik 

Pilah Unsur Penentu (PUP). Pada tahap penyajian analisis data digunakan metode 

formal dan informal.  

 Hasil penelitian ditemukan beberapa modus tuturan yang digunakan untuk 

merealisasikan permintaan pada masyarakat Madura, yaitu: 1) deklaratif, 2) 

interogatif, 3) imperatif halus, 4) deklaratif-imperatif, dan 5) kata sapaan. Pada tindak 

tutur penolakan digunakan beberapa modus tuturan, yaitu 1) penanda negatif enjâ’ 

„tidak‟, 2) negatif deklaratif, 3) deklaratif, 4) penanda dina „biar‟, 5) interogatif, dan 



 

 

ix 

 

6) alternatif iyâ „iya‟. Fungsi pragmatik yang terdapat dalam tindak tutur permintaan, 

yaitu: 1) meminta: a) benda, dan b) tindakan; 2) meminta izin; 3) meminta pendapat; 

4) meminta alasan atau penjelasan; 5) meminta kepastian; 6) meminta persetujuan; 

dan 7) meminta doa. Pada fungsi tindak tutur penolakan terdapat lima fungsi 

pragmatik, yaitu penolakan: 1) ajakan, 2) permintaan, 3) suruhan, 4) tawaran, dan 5) 

larangan.   

 Dalam menyampaikan tuturan permintaan dan penolakan, masyarakat Madura 

cenderung menggunakan tindak tutur langsung. Namun, penyampaian tuturan 

permintaan secara langsung antara suami-istri yang berusia tua dan suami-istri yang 

usianya muda memiliki perbedaan yang terletak pada struktur kalimat dan kata 

sapaan. Suami-istri yang berusia tua lebih cenderung menggunakan kalimat dengan 

struktur sederhana (pendek) yang memiliki tingkat kesantunan yang rendah. Kata 

sapaan yang digunakan mengacu pada pronomina nama diri dan nama sejjhuluk. 

Suami-istri yang usianya muda memiliki kecenderungan menggunakan kalimat yang 

berstruktur lebih panjang, seperti urutan tutur deklaratif-imperatif. Kata sapaan yang 

digunakan mengacu pada sapaan kekerabatan seperti: sapaan Lè’, Ca’, Mas, dan De’. 

Penyampaian tuturan penolakan juga direalisaikan secara langsung, suami-istri yang 

berusia tua cenderung menggunakan penanda negatif enjâ’ „tidak‟ yang diikuti 

kalimat minor. Suami-istri yang usianya muda lebih cenderung menggunakan 

penanda negatif enjâ’ „tidak‟ yang diikuti kalimat mayor.  

Perilaku bahasa orang tua terhadap anak kandungnya juga memiliki 

perbedaan. Perbedaan tampak pada kata sapaan yang digunakan. Kata sapaan yang 

ditujukan terhadap anak yang lebih tua (sudah berkeluarga) menggunakan sapaan 

kekerabatan, yaitu Cong sehingga memiliki kadar kesantunan yang lebih tinggi, 

sedangkan kata sapaan yang ditujukan kepada anak yang usianya lebih muda memilih 

bentuk pronomina nama diri yaitu Asan dan Fais. Perilaku bahasa orang tua terhadap 

anak menantunya cenderung menggunakan kata sapaan kekerabatan yaitu Ni’ yang 

terkesan santun daripada kata sapaan yang mengacu pada pronomina nama diri.  
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DAFTAR LAMBANG 

 

ә : fonem e, dalam bahasa Madura kata sepatu [sәpatu] „sepatu‟ 

ɛ : fonem è, dalam bahasa Madura kata èntar [ɛntar] „pergi‟ 

ǝ : fonem e, dalam bahasa Madura kata enjâ’ [ǝnjâ?] „tidak‟ 

 ‟panggil„ [kכlכ] fonem o, dalam bahasa Madura kata olok : כ

? : fonem k, dalam bahasa Madura kata lo’la’[lכ?la?] „cedal‟
 

â : fonem a, dalam bahasa Madura kata bârâ [bârâ] „bengkak‟ 

g
h 

: fonem gh, dalam bahasa Madura kata pagghun [pagg
h
un] „tetap‟  

b
h : 

fonem bh, dalam bahasa Madura kata bhingong [b
h
iŋכŋ] „bingung‟ 

j
h : 

fonem jh, dalam bahasa Madura kata jhâghâ [j
h
âg

h
â] „bangun‟ 

ŋ : fonemng, dalam bahasa Madura kata ngènding [ŋɛndiŋ] „jalan cepat‟  

ñ : fonemny, dalam bahasa Madura kata nyangghâ [ñaŋg
h
â] „menangkap‟ 

   [...] : pengapit bunyi fonetis 

   (...) : pengapit nama seseorang yang pendapatnya dikutip dan penomoran data  

   /.../ : pengapit terjemahan harafiyah 

   “…” : pengapit terjemahan maksud  

    „…‟ : pengapit makna 

 


